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Buiton improving technical skills, this training aims to empower the community
economically and encourage self-reliance in poultry farming based on
appropriate technology. The results of the training showed that
participants gained a better understanding of the ideal hatching process
and were able to modify the hatching machine according to local needs.
This training can encourage the development of a more productive,
sustainable poultry farming business and improve community welfare in
Buton District.

Abstrak

Pelatihan pembuatan mesin tetas di Kelurahan Watumotobe, Kecamatan Kapontori, Kabupaten Buton,
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas peternak lokal dalam mengoptimalkan penetasan telur unggas secara mandiri
dan efisien. Mayoritas masyarakat di daerah ini masih menggunakan metode tradisional yang kurang efisien dalam
proses penetasan, sehingga membatasi produktivitas ternak unggas. Pelatihan ini memberikan keterampilan teknis
kepada peternak untuk membuat dan mengoperasikan mesin tetas sederhana dengan pengaturan suhu dan kelembaban
yang optimal. Penerapan teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan angka penetasan telur, menghemat waktu, dan
mengurangi ketergantungan pada induk ayam dalam proses penetasan. Selain meningkatkan keterampilan teknis,
pelatihan ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat secara ekonomi dan mendorong kemandirian dalam usaha
peternakan unggas berbasis teknologi tepat guna. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai proses penetasan yang ideal dan mampu memodifikasi mesin tetas sesuai
kebutuhan lokal. Pelatihan ini dapat mendorong perkembangan usaha peternakan unggas yang lebih produktif,
berkelanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Buton.
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1. PENDAHULUAN

Kecamatan Kapontori di Kabupaten Buton merupakan salah satu daerah yang memiliki
potensi besar dalam sektor peternakan unggas, terutama ayam kampung. Mayoritas masyarakat di
daerah ini sudah terbiasa beternak ayam secara tradisional (Purbasari, 2022), yang memberikan
kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan pangan dan peningkatan pendapatan keluarga (Said &
Wartapane, 2022). Namun, produktivitas unggas sering kali terhambat oleh keterbatasan teknologi
penetasan telur, yang selama ini masih bergantung pada induk ayam dalam proses penetasannya
(Setiawan et al., 2022).

Penggunaan mesin tetas modern dapat menjadi solusi praktis untuk meningkatkan jumlah
dan efisiensi penetasan telur (Dewi & Kholik, 2019). Mesin tetas memiliki beberapa keunggulan,
seperti kontrol suhu dan kelembaban yang stabil, sehingga memungkinkan tingkat keberhasilan
penetasan yang lebih tinggi dibandingkan metode alami (Hartono et al., 2017; Fitroh et al., 2024).
Dengan mesin tetas, peternak juga dapat menghemat waktu, karena proses penetasan tidak lagi
membutuhkan perhatian dan perawatan intensif dari induk ayam.

Pelatihan pembuatan mesin tetas bertujuan untuk memberdayakan masyarakat, khususnya
para peternak di Kelurahan Watumotobe. Pelatihan ini tidak hanya akan memberikan keterampilan
praktis dalam membuat mesin tetas sederhana yang sesuai dengan kebutuhan lokal, tetapi juga
mendorong kemandirian masyarakat dalam mengembangkan usaha ternak unggas mereka. Dengan
begitu, para peternak dapat meningkatkan produktivitasnya tanpa harus bergantung pada pasokan
ayam atau telur dari luar daerah.

Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai aspek
teknis dalam proses penetasan yang ideal. Aspek-aspek penting seperti pengaturan suhu,
kelembaban, sirkulasi udara, dan pengaturan waktu penetasan akan dijelaskan secara mendetail
selama pelatihan. Pengenalan teknologi ini merupakan langkah awal untuk menciptakan sistem
peternakan unggas yang lebih modern dan produktif di Kabupaten Buton.

Dukungan pemerintah daerah melalui program pelatihan ini merupakan bagian dari upaya
peningkatan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal. Dengan adanya program pelatihan ini,
masyarakat Kelurahan Watumotobe diharapkan dapat lebih berdaya secara ekonomi dan mampu
memanfaatkan teknologi sederhana untuk mengembangkan usaha mereka secara mandiri. Hal ini

sejalan dengan misi pemerintah untuk memajukan sektor peternakan sebagai salah satu pilar
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ketahanan pangan di wilayah tersebut.

Selain memberikan keterampilan teknis, pelatihan ini juga bertujuan untuk menginspirasi
masyarakat dalam mengadopsi teknologi tepat guna. Dengan pengetahuan yang diperoleh dari
pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih percaya diri dalam mengembangkan dan
memodifikasi mesin tetas sesuai dengan kebutuhan lokal. Peningkatan kapasitas ini akan membuka
peluang lebih luas bagi masyarakat untuk berinovasi dalam bidang peternakan unggas, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan mereka.

Kesuksesan pelatihan ini akan sangat bergantung pada kolaborasi antara pemerintah,
pelatih teknis, dan masyarakat itu sendiri. Diharapkan bahwa masyarakat Kelurahan Watumotobe
dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh secara berkelanjutan dan berbagi keterampilan ini
dengan anggota masyarakat lainnya. Dengan demikian, pelatihan pembuatan mesin tetas ini
diharapkan dapat menjadi titik awal bagi berkembangnya usaha peternakan unggas yang lebih

maju, produktif, dan berkelanjutan di Kecamatan Kapontori, Kabupaten Buton.

2. METODE

Pelatihan pembuatan mesin tetas ini dilaksanakan selama tiga hari dengan melibatkan
peternak unggas dari Kelurahan Watumotobe dan sekitarnya. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di
balai desa yang memiliki fasilitas pendukung untuk sesi praktikum dan teori. Peserta diberikan
teori dan praktik tentang konsep penetasan telur, penggunaan mesin tetas, serta pengaturan suhu
dan kelembaban. Instruktur terdiri dari tenaga ahli di bidang peternakan dan teknologi tepat guna
yang memiliki pengalaman dalam pengembangan mesin tetas skala kecil. Tahapan pelaksanaan
terdiri dari:

a) Hari 1: Sesi teori mengenai dasar-dasar penetasan telur, manfaat mesin tetas, dan komponen
penting dalam pembuatan mesin tetas.

b) Hari 2: Praktik pembuatan mesin tetas sederhana, mulai dari pemilihan bahan, penyusunan
komponen, hingga perakitan. Peserta bekerja dalam kelompok untuk mempermudah
bimbingan instruktur.

c) Hari 3: Uji coba mesin tetas yang telah dibuat, penyesuaian suhu dan kelembaban, serta
diskusi evaluasi hasil pelatihan. Peserta diberi kesempatan untuk memodifikasi mesin

sesuai kebutuhan mereka.
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b)

d)
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Pelatihan ini menggunakan beberapa metode pendekatan, yaitu:

Metode Ceramah dan Diskusi: Pada hari pertama, instruktur memberikan pemaparan materi
mengenai konsep dasar penetasan telur dan pentingnya penggunaan mesin tetas dalam
peternakan unggas. Diskusi dilakukan untuk menjawab pertanyaan peserta dan
menyesuaikan materi dengan konteks lokal.

Metode Demonstrasi: Instruktur menunjukkan langkah-langkah pembuatan mesin tetas
secara langsung, mulai dari tahap persiapan alat dan bahan hingga perakitan dan pengaturan
komponen. Demonstrasi ini dilakukan agar peserta memahami proses secara rinci.

Metode Praktik Kerja Kelompok: Setiap kelompok peserta berlatih langsung membuat
mesin tetas di bawah bimbingan instruktur. Metode ini memungkinkan peserta belajar dari
pengalaman langsung, mengidentifikasi kendala teknis, dan berdiskusi dalam kelompok
untuk solusi praktis.

Metode Diskusi Evaluasi dan Tindak Lanjut: Pada akhir pelatihan, peserta bersama
instruktur mendiskusikan kendala yang dihadapi saat uji coba mesin tetas dan memberikan
evaluasi terhadap hasil pelatihan. Peserta didorong untuk memberikan masukan mengenai
penerapan mesin tetas di lapangan dan rencana tindak lanjut untuk memaksimalkan
penggunaannya.

Evaluasi dilakukan melalui penilaian terhadap pemahaman peserta selama pelatihan,

keberhasilan pembuatan mesin tetas, dan hasil uji coba. Peserta yang berhasil merakit mesin tetas

dan dapat mengoperasikannya dengan baik dinilai memenuhi standar kompetensi pelatihan. Selain

itu, survei kepuasan peserta juga dilakukan untuk mengetahui dampak pelatihan terhadap

peningkatan keterampilan peternak.

3. HASIL

Pelatihan pembuatan mesin tetas di Kelurahan Watumotobe ini memberikan manfaat besar

bagi peternak unggas dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas penetasan telur. Sebelum

pelatihan ini dilaksanakan, mayoritas peternak di daerah tersebut masih mengandalkan metode

penetasan alami yang bergantung pada induk ayam. Metode ini memiliki keterbatasan, terutama

dalam hal jumlah telur yang bisa ditetaskan dan waktu yang dibutuhkan, karena induk ayam hanya

dapat mengerami sejumlah telur dalam satu periode tertentu. Dengan adanya mesin tetas,
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diharapkan para peternak dapat mengatasi keterbatasan tersebut dan meningkatkan hasil penetasan

telur secara lebih efisien.

Gambar 1. a). Penyampaian materi mengenai teknis pembuatan dan penggunaan mesin
tetas oleh Dosen dan mahasiswa KKN-T UHO, (b). Pembuatan mesin tetas oleh mahasiswa
KKN-T UHO dan masyarakat, (c). Peletakan telur ayam kampung pada mesin tetas oleh lurah
Watumotobe, (d). Penyerahan mesin tetas sekaligus foto bersama mahasiswa KKN-T berserta
kepala dan warga Kelurahan Watumotobe sebagai peserta kegiatan sosialisasi mesin tetas.

Pelatihan ini juga meningkatkan keterampilan teknis peternak dalam hal penggunaan
teknologi tepat guna yang dapat diterapkan di lingkungan lokal mereka. Proses pembuatan mesin
tetas sederhana yang melibatkan penggunaan bahan-bahan mudah didapat dan terjangkau, seperti
styrofoam, lampu pijar, dan termostat, memungkinkan peternak untuk membuat mesin tetas dengan
biaya minimal namun efektif (Witanto et al., 2020). Melalui praktik langsung, peserta dapat
memahami secara detail bagaimana cara merakit dan mengoperasikan mesin tetas, serta melakukan
penyesuaian suhu dan kelembaban yang sesuai untuk mencapai tingkat penetasan yang optimal.

Pada tahap uji coba, peserta mampu melihat hasil dari mesin tetas yang mereka buat, dan
sebagian besar menunjukkan tingkat penetasan yang baik. Ini menunjukkan bahwa dengan

panduan yang tepat, masyarakat lokal mampu memanfaatkan teknologi sederhana untuk
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meningkatkan produktivitas usaha peternakan mereka. Pelatihan ini juga menekankan pentingnya
kontrol suhu dan kelembaban sebagai faktor utama dalam keberhasilan penetasan, yang menjadi
pengetahuan baru bagi sebagian besar peserta. Faktor ini juga menambah pemahaman peserta
tentang prinsip-prinsip dasar dalam perawatan dan penetasan telur secara buatan (Jiyanto et al.,
2021).

Evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa puas dengan
materi yang disampaikan dan keterampilan yang mereka peroleh. Diskusi evaluasi memberikan
kesempatan bagi peserta untuk menyampaikan tantangan yang mereka hadapi, terutama dalam
penyesuaian suhu pada mesin tetas. Instruktur memberikan solusi alternatif untuk mengatasi
kendala tersebut, seperti cara kalibrasi suhu yang lebih tepat dan tips pemeliharaan mesin tetas agar
awet digunakan dalam jangka panjang.

Pelatihan ini memiliki dampak positif yang tidak hanya pada peningkatan produktivitas,
tetapi juga pada aspek pemberdayaan masyarakat (Amin, 2022). Peserta yang sebelumnya hanya
mengandalkan metode tradisional kini memiliki keterampilan baru yang membuat mereka lebih
mandiri dalam mengembangkan usaha peternakan unggas. Peningkatan kemandirian ini
diharapkan dapat memotivasi para peternak untuk melakukan inovasi lain dalam bidang peternakan
dan secara bertahap meninggalkan metode yang kurang efisien (Has et al., 2022).

Pelatihan pembuatan mesin tetas di Kelurahan Watumotobe ini memberikan wawasan baru
bagi masyarakat setempat tentang teknologi sederhana yang dapat meningkatkan hasil produksi
ternak. Dengan adanya mesin tetas, para peternak memiliki potensi untuk meningkatkan jumlah
ayam yang diproduksi dan memenuhi permintaan pasar lokal. Keberhasilan pelatihan ini menjadi
contoh nyata bagaimana teknologi tepat guna yang sederhana dapat memberdayakan masyarakat
dan mendorong kemandirian ekonomi. Di masa mendatang, dukungan lanjutan dari pemerintah
dan pihak terkait sangat diperlukan untuk memperluas jangkauan pelatihan ini ke wilayah lain yang

memiliki kebutuhan serupa.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan mesin tetas di Kelurahan Watumotobe, Kecamatan Kapontori, Kabupaten
Buton, berhasil memberikan manfaat signifikan bagi peternak unggas lokal. Dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan teknis peserta dalam penggunaan teknologi tepat guna, pelatihan ini

mampu meningkatkan produktivitas penetasan telur secara efisien. Melalui praktik pembuatan mesin
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tetas sederhana, peserta dapat memahami pentingnya pengaturan suhu dan kelembaban, yang
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan penetasan. Keberhasilan pelatihan ini menunjukkan
bahwa masyarakat lokal memiliki potensi untuk menerapkan teknologi sederhana guna

meningkatkan usaha peternakan mereka.
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